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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN DAN EFIKASI 

DIRI TERHADAP KEBERHASILAN USAHA DI KECAMATAN  

BUMI WARAS 

 

 

 

Oleh 

 

 

DURROH NIHAYAH HAMHIJ 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 

kewirausahaan dan efikasi diri terhadap keberhasilan usaha di Kecamatan Bumi 

Waras. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

menggunakan deskriptif verikatif. Populasi dalam penelitian ini pelaku usaha 

makanan sebanyak 124 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 95 

orang, yang diperoleh dengan teknik pengambilan sampel probability sampling 

dengan menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji t dan F yang diolah dengan program SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara silmultan 

karakteristik kewirausahaan dan efikasi diri terhadap keberhasilan usaha di 

Kecamatan Bumi Waras dengan koefisien determinasi sebesar 63,9% dan 

sisanya 36,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci: Karakteristik Kewirausahaan, Efikasi Diri, Keberhasilan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL CHARACTERISTICS AND 

SELF-EFFICACY ON BUSINESS SUCCESS IN BUMI WARAS  

DISTRICT 

 

 

 

By: 

 

 

DURROH NIHAYAH HAMHIJ 

 

 

 

 

This research aims to determine the influence of entrepreneurial 

characteristics and self-efficacy on business success in Bumi Waras District. This 

research is quantitative research with research methods using descriptive 

verification. The population in this study was 124 food business actors. The 

number of samples in this study was 95 people, which were obtained using 

probability sampling techniques using simple random sampling. Data collection 

uses observation, interviews, questionnaires and documentation. Hypothesis 

testing was carried out using t and F tests processed with the SPSS program. The 

results of this research show that there is a simultaneous influence of 

entrepreneurial characteristics and self-efficacy on business success in Bumi 

Waras District with a coefficient of determination of 63.9% and the remaining 

36.1% is influenced by other factors not examined in this research. 

 

Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Self-Efficacy, Business Success 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan merupakan pondasi utama pembangunan ekonomi Indonesia. 

Posisi kewirausahaan telah lama diakui sebagai sektor yang sangat penting, 

karena peranannya yang nyata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari besarnya rasio kewirausahaan yang saat 

ini masih berkisar 3,47% dari total penduduk Indonesia. Rasio tersebut 

masihlah sangat rendah jika dibandingkan  dengan negara-negara tetangga. 

Dimana Singapura rasio kewirausahaannya sudah mencapai 8,76%, Thailand 

4,26%, dan Malaysia mencapai 4,74% (Kemenkop UMKM). Meskipun rasio 

wirausaha di Indonesia sudah melampaui standar internasional, yakni sebesar 

2%, Indonesia perlu menaikkannya lagi untuk mengejar capaian negara 

tetangga guna mendorong penguatan perekonomian untuk menjadi negara 

yang maju.  

 

Kewirausahaan berkontribusi besar bagi negara, karena dengan adanya 

kewirausahaan lapangan pekerjaan baru dapat terbuka dengan lebar, 

mengingat fenomena yang marak saat ini yaitu pengangguran serta sulitnya 

mencari pekerjaan sehingga banyak yang memilih berwirausaha sebagai salah 

satu mata pencaharian. Kewirausahaan ini menjadi pondasi awal dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena kewirausahaan mampu 

mengubah pola pikir entrepreneurs untuk mencetak lapangan kerja sendiri 

alias mampu menjadi wirausahawan mandiri. Sebagaimana Keputusan 

Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 

961/KEP/M/XI/1995 bahwa kewirausahaan adalah sebuah semangat, sikap 

dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang bertujuan untuk 

menciptakan produk atau teknologi terbaru demi pelayanan yang lebih baik 
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maupun memperoleh keuntungan yang lebih besar (Dwi Praseyani, 2020). 

Kewirausahaan atau enterpreunership adalah kemampuan mengelola sesuatu 

yang ada dalam diri untuk diasah, dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih 

optimal untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik untuk masa 

mendatang. 

 

Dalam upaya mengoptimalkan pertumbuhan kewirausahaan, keberhasilan 

suatu usaha saat ini bergantung pada kemampuan kewirausahaan yang 

dimiliki oleh pemiliknya. Keberhasilan usaha adalah suatu kondisi dimana 

usaha mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya. Keberhasilan usaha 

ditandai dengan meningkatnya penjualan, hasil produksi dan keuntungan 

yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan (Noor, 2007:397) 

bahwa “keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis 

mencapai tujuannya, suatu bisnis dikatakan berhasil bila mendapat laba 

karena laba tujuan dari seseorang melakukan bisnis”. Oleh sebab itu sebagai 

langkah awal untuk memulai usaha dengan baik, maka seorang wirausaha 

harus memiliki modal usaha, bukan hanya modal dalam hal keuangan saja, 

tetapi juga modal dalam diri kepribadiannya yakni karakteristik 

kewirausahaan dan efikasi diri. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

Samsiah (2022) dan Veronika (2021) bahwa karakteristik wirausaha dan 

efikasi diri sangatlah diperlukan dan berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha. 

 

Karakteristik seorang wirausaha menjadi salah satu hal krusial yang harus 

dimiliki oleh setiap wirausaha. Sebab, karakteristik adalah soft skill dalam 

rangka meningkatkan kemampuan diri. Dalam hal ekonomi, karakteristik 

wirausaha dipilih sebagai kemampuan yang sangat diperlukan dalam 

meningkatkan perekonomian suatu daerah. Seorang wirausaha yang memiliki 

karakteristik wirausaha yang tinggi maka ia memiliki keinginan untuk 

melakukan sesuatu yang inovatif, kemauan untuk menerima tanggung jawab 

pribadi dalam mewujudkan suatu peristiwa dengan cara yang terbaik dan 
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keinginan untuk berprestasi sangat tinggi serta sikap optimis terhadap masa 

depan (Geoffry Crowther dalam Wiratmo, 2007). 

 

Selain daripada pentingnya karakteristik kewirausahaan, efikasi diri menjadi 

salah satu unsur penting kedua. Sebab karakteristik saja tidak cukup jika tidak 

dibarengi dengan efikasi diri. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi maka berpotensi untuk menjadi wirausaha yang siap menghadapi arus 

ekonomi yang baru dan lebih terbuka. Begitu sebaliknya seseorang yang 

memiliki tingkat efikasi diri yang rendah maka potensi menjadi wirausahanya 

pun rendah khususnya dalam hal keberhasilan usaha. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Oktaviana & Umami, 2018; Natalia 

& Rodhiah, 2019; Dewi Karyaningsih, 2017; Nur et al., 2017; Nurul, 2019;) 

yakni tentang pengaruh positif signifikan antara efikasi diri dengan intensi 

dan keberhasilan berwirausaha. 

 

Di Kota Bandar Lampung Kecamatan Bumi Waras, kewirausahaan menjadi 

faktor penting dalam proses pembangunan perekonomian, dilihat dari 

banyaknya pasar, toko, warung sembako dan sarana transaksi ekonomi 

lainnya sehingga menciptakan 9 kelompok pertokoan yang tersebar di 

Kecamatan Bumi Waras (BPS Kecamatan Bumi Waras Tahun 2022). Ini 

menunjukkan bahwa banyak masyarakat di Kecamatan Bumi Waras yang 

bermata pencaharian sebagai pedagang atau berwirausaha.  

 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terkait keberhasilan usaha di 

Kecamatan Bumi Waras. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kecamatan Bumi Waras pada tahun 2021 total usaha yang ada sebanyak 554 

usaha, sedangkan pada tahun 2022 sebanyak 485 usaha. Fenomena yang 

terlihat ialah terjadi penurunan total usaha pada tahun 2022-2021 yakni 

sebesar 69 usaha tidak mampu mempertahankan dan meneruskan usahanya 

atau dengan kata lain usahanya mengalami kegagalan, dilihat dari 

pendapatannya yang menurun, sepinya pelanggan yang datang, serta laba 
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yang sedikit. Hal ini dibuktikan dengan hasil pra penelitian yang dilakukan 

melalui wawancara sebanyak dua puluh orang ternyata banyak pula warga 

yang dulunya berwirausaha beralih menjadi juru parkir (dua orang), nelayan 

yang hasil tangkapnya dijajakan ke rumah-rumah (delapan orang), pekerja 

bangunan (empat orang), jaga toko (satu orang), pembantu rumah tangga (dua 

orang), kuli angkut di pasar Kangkung/Pasar Mamboo (satu orang), bahkan 

ada pula yang berhenti dari usahanya sampai saat ini masih mencari pekerjaan 

(dua orang). 

 

Adanya penurunan penjualan menjadi faktor utama dalam kegagalan 

wirausaha untuk mempertahankan usahanya. Hal ini juga berarti jika 

penjualan turun maka berpengaruh pula pada penurunan pendapatan yang 

berakibat pula pada penurunan suatu keberhasilan usaha. Menurut Latief 

(2017:170) salah satu faktor kegagalan usaha adalah pendapatan yang tidak 

menentu. Oleh karenanya diperlukan peran aktif dari pelaku usaha yaitu 

karakteristik kewirausahaan dan efikasi diri, namun belum sesuai yang 

diharapkan. 

 

 Dalam kondisi lingkungan yang berubah cepat, keunggulan bersaing 

ditentukan oleh kreativitas dan inovasi yang dapat memuaskan pelanggan 

secara lebih baik dibandingkan dengan pesaing” (Rusdiana, 2018:224). 

Maraknya kesamaan produk dengan pesaing lainnya melahirkan hambatan 

untuk wirausaha di Kecamatan Bumi Waras. Permasalahan yang terjadi 

akibat kurangnya karakteristik wirausaha dan kurangnya keyakinan dalam 

diri untuk terus mengembangkan usahanya yaitu mudahnya para pesaing 

mencampakkan produk yang ditawarkan sehingga konsumen berpindah ke 

produk yang dianggap lebih memikat.  

 

Berdasarkan latar belakang, maka akan dilakukan penelitian dengan judul, 

“Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap 

Keberhasilan Usaha di Kecamatan Bumi Waras” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sempitnya lapangan pekerjaan sehingga menyebabkan pengangguran. 

2. Wirausaha mengalami kegagalan usaha sehingga usahanya tidak mampu 

berjalan lagi. 

3. Banyaknya pesaing produk yang sama akibat kurangnya karakteristik 

kewirausahaan.  

4. Kurangnya keyakinan dalam diri wirausaha untuk terus mengembangkan 

usahanya.  

 

C.   Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian ini dan berdasarkan identifikasi masalah di 

atas, terdapat kendala yang terjadi pada wirausaha di kecamatan Bumi Waras. 

Untuk memfokuskan pembahasan dan pemecahan masalah tersebut, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah. Masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini dibatasi pada aspek Karakteristik Kewirausahaan (X1), Efikasi 

Diri (X2), dan Keberhasilan Usaha (Y). 

 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha di Kecamatan Bumi Waras? 

2. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap keberhasilan usaha di 

Kecamatan Bumi Waras? 

3. Apakah ada pengaruh karakteristik kewirausahaan dan efikasi diri terhadap 

keberhasilan usaha di Kecamatan Bumi Waras? 
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E.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha di Kecamatan Bumi Waras. 

2. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap keberhasilan usaha di 

Kecamatan Bumi Waras. 

3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik kewirausahaan dan efikasi diri 

tehadap keberhasilan usaha di Kecamatan Bumi Waras. 

 

F.   Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berpikir secara ilmiah 

dengan berdasar pada disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya yang berhubungan dengan karakteristik kewirausahaan, 

efikasi diri, dan keberhasilan usaha. 

b. Bagi pembaca, untuk menambah referensi, dan sumbangan pemikiran 

dan bahan kajian dalam penelitian tentang pengaruh karakteristik 

kewirausahaan, dan efikasi diri terhadap keberhasilan usaha. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya para wirausaha di 

Kecamatan Bumi Waras sehingga dapat memaksimalkan karakteristik 

kewirausahaan, efikasi diri serta keberhasilan usahanya. 

b. Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi para 

peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

c. Bagi para akademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam 

memberikan informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan 

dan pemahaman mengenai pentingnya berwirausaha di era globalisasi. 
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G.   Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek yang akan diteliti adalah karakteristik kewirausahaan 

(X1), efikasi diri (X2), dan keberhasilan usaha (Y). 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah pelaku wirausaha makanan. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di Kecamatan Bumi Waras. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024. 

5. Bidang ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

khususnya ruang lingkup ilmu ekonomi berlandaskan pada teori 

kewirausahaan. Dalam tradisi IPS penelitian ini termasuk pada IPS sebagai 

ilmu sosial dan social studies as reflective inquiry. Pertama, pemahaman-

pemahaman mengenai konsep ekonomi khususnya kewirausahaan 

merupakan usaha untuk memberikan pendidikan ekonomi kepada peserta 

didik sebagai masyarakat, sehingga termasuk dalam lingkup Pendidikan 

IPS sebagai Pendidikan Ilmu Sosial. Kedua, kewirausahaan dalam 

praktisnya yang dapat memecahkan permasalahan seperti pengangguran 

dan kemiskinan sehingga peka terhadap permasalahan sosial termasuk 

dalam lingkup Pendidikan IPS sebagai refleksi inkuiri. 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1.  Karakteristik Kewirausahaan 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakteristik adalah tanda, 

ciri, atau fitur yang bisa digunakan sebagai identifikasi. Karakteristik juga 

bisa diartikan sebagai sesuatu yang bisa membedakan satu hal dengan 

lainnya misalnya karakteristik yang dimiliki seorang wirausaha. Sedangkan 

menurut Suryana (2017:11), kewirausahaan ialah tentang menggunakan 

kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan  memanfaatkan 

peluang yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Menurut definisi 

tersebut, kewirausahaan adalah ciri-ciri, sikap, atau perilaku wirausahawan 

yang menerapkan kreativitas dan inovasi serta mencari cara untuk 

meningkatkan kehidupan usahanya. Sedangkan orang yang menjalankan 

kewirausahaan disebut wirausaha atau entrepreneur. 

 

Salah satu penentu kesuksesan usaha adalah karakteristik kewirausahaan itu 

sendiri. Menurut Abdullah (2018), karakteristik kewirausahaan memainkan 

peranan penting dalam menjamin kesuksesan usaha. Menurut Islam et.al 

(2011), karakteristik kewirausahaan mengacu pada karakteristik demografi, 

karakteristik pribadi, ciri pribadi, orientasi kewirausahaan, dan persiapan 

kewirausahaan. Secara spesifik, karakteristik wirausaha mengacu pada 

kepribadian yang berorientasi jangka panjang, mempunyai banyak ide, 

percaya diri, tidak mudah menyerah, mandiri, tidak takut risiko, dan sangat 

peka terhadap lingkungan. 

 

Wirausaha yang memiliki karakteristik dapat menghadapi permasalahan dan 

hambatan yang dihadapinya. Suryana (2014) mengungkapkan bahwa 
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karakteristik kewirausahaan memiliki motif berprestasi. Wirausahawan 

adalah seseorang yang kreatif dan inovatif serta berani mengambil risiko 

dengan memanfaatkan potensi peluang usaha serta memanfaatkan aset dan 

keterampilannya secara sinergis (Zimmerer, et al 2008). Dengan kata lain, 

karakteristik wirausaha ialah ciri atau sifat yang bersifat tetap yang dapat 

dijadikan sebagai karakteristik dalam melakukan identifikasi individu atau 

wirausaha untuk menjalankan dan mencapai kesuksesan usaha. 

 

Banyak para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan 

konsep yang berbeda beda. Secara  garis  besar para  ahli  ekonom  dan  

manajemen  (Cantillon,  Say,  Knight, Schumpeter,  Kirzner,  dan  Drucker), 

sepakat bahwa wirausaha  sukses  memiliki  lima karakteristik  kunci,  

antara  lain:  (1)  berani  memulai  sesuatu,  (2) bertanggung  jawab  

menanggung  ketidakpastian  dan  risiko,  (3)  seorang inovator, (4) penemu  

peluang dan  memanfaatkannya, serta  (5) memiliki kemampuan manajerial. 

 

Sementara secara rinci, Suryana (2008: 24) mengemukakan delapan 

karakteristik kewirausahaan yang mengutip pernyataan Scarborough dan 

Zimmerer sebagai berikut : 1) Desire for responsibility, yaitu rasa memiliki 

tanggung jawab usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki 

rasa tanggung jawab akan selalu mawas diri. 2) Preference for moderate 

risk, yaitu lebih memilih risiko yang moderat, artinya selalu menghindari 

risiko, baik yang terlalu rendah maupun yang terlalu tinggi. 3) Confidence in 

their ability to succes, yaitu memiliki kepercayaan diri untuk meraih 

kesuksesan. 4) Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki 

umpan balik dengan segera. 5) High level of energy, yaitu memiliki 

semangat dan kerja keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa 

depan yang lebih baik. 6) Future orientation, yaitu berorientasi serta 

memiliki perspektif dan wawasan jauh ke depan. 7) Skill of organizing, 

yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk 
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menghasilkan nilai tambah. 8) Value of achievement over money, yaitu lebih 

menghargai prestasi daripada uang.  

 

Sedangkan menurut Wahyudi (2012: 47-48) terdapat tujuh definisi 

karakteristik kewirausahaan, yaitu:  

1) Passion: Memiliki antusiasme dan kecintaan atas apa yang dilakukan. 

Sehingga seseorang merasa lebih bersemangat dalam mengerjakan sesuatu.  

2) Independent: Seseorang yang mempunyai karakter wirausaha harus 

mandiri. Artinya mampu bertindak sendiri, tanpa bergantung kepada orang 

lain dalam menentukan pilihan dan pengambilan keputusan.  

3) Market sensitivity: Artinya peka terhadap situasi dan kondisi pasar 

sehingga mampu memanfaatkan setiap peluang yang muncul, bahkan 

menciptakan peluang.  

4) Creative & Innovative: Seorang wirausaha memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, daya imajinasi yang kuat, mampu memunculkan ide yang original 

dan mewujudkannya.  

5) Calculated risk taker: Artinya selalu memperhitungkan kemungkinan 

keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai 

tujuan. Selain itu karakter seorang wirausaha adalah mampu memutuskan 

untuk tetap melangkah jika kemungkinan gagalnya tidak terlalu besar.  

6) Presistent: Presistent dapat diartikan gigih, tekun, tidak mudah putus asa 

dan selalu bersemangat dalam usaha demi tercapainya tujuan.  

7) High Ethical Standart: Selalu mengacu, memperhatikan dan memikirkan 

serta mempertimbangkan etika dalam pengambilan keputusan dan usaha 

dalam mencapai tujuan.  

 

Menurut Soegoto (2014: 29) Seorang yang memiliki jiwa kewirausahaan 

haruslah memiliki ciri-ciri sebagai berikut : a) Penuh percaya diri, 

indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis,berkomitmen, disiplin, 

bertanggung jawab. b) Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, 

cekatan dalam bertindak, dan aktif. c) Memiliki motif berprestasi, 



11 
 

indikatornya adalah terdiri dari orientasi pada hasil dan wawasan ke depan. 

d) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil 

beda,dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak. e) Berani mengambil 

risiko, indikatornya adalah penuh perhitungan. f) Kemauan/daya juang) 

Disiplin. h) Kerja keras. i) Jujur. 

 

2.  Efikasi Diri 

Dalam teori kognitif sosial, dari faktor internal dan personal salah satu yang 

terpenting adalah keyakinan diri (efikasi diri) yang saling mempengaruhi 

dan dipengaruhi. Efikasi diri sangat mempengaruhi pola pikir, reaksi 

emosional dalam membuat keputusan. Menurut Bandura dalam Feist & 

Gregory (2010: 212) keyakinan seseorang terhadap efikasi diri dipengaruhi 

oleh bentuk perilaku apa yang dipilihnya, seberapa besar upaya yang 

dilakukannya dalam aktivitas tersebut, dan seberapa lama ia bertahan dalam 

menghadapi hambatan dan kegagalan yang akan dilakukan. Menurut Laura 

(2010: 152) efikasi diri merupakan keyakinan seseorang bahwa dirinya 

mampu mengatasi situasi dan mencapai berbagai hasil yang  positif dan 

bermanfaat. Efikasi diri menentukan kinerja dan keberhasilan dalam 

pelaksanaan tugas. Orang dengan efikasi diri yang tinggi  mempengaruhi 

pola pikir dan emosinya serta menjadi percaya diri terhadap apa yang 

dilakukannya. 

Efikasi diri adalah perasaan bahwa seseorang dapat menyelesaikan tugas 

tertentu secara efektif. Efikasi diri juga dapat digambarkan sebagai 

seseorang yang mengakui kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 

tertentu tanpa membandingkannya dengan kemampuan orang lain, dan tetap 

percaya pada dirinya sendiri (Woolfolk, 2009:127). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, efikasi diri diartikan 

sebagai keyakinan seseorang bahwa ia dapat menyelesaikan suatu tugas 

secara efektif dan efisien serta bahwa tugas tersebut akan menghasilkan efek 

yang diinginkan. Oleh karena itu, efikasi diri menekankan suatu bentuk 
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keyakinan pada diri sendiri tentang apa yang ingin dilakukan dan dapat 

digunakan untuk memprediksi perilaku. Setiap orang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang berbeda-beda, bergantung pada keterampilan yang 

dibutuhkan oleh situasi yang berbeda, kehadiran orang lain, serta keadaan 

fisiologis dan emosional seperti kecemasan, perubahan suasana hati, dan 

kelelahan. 

 

Efikasi diri memiliki tiga komponen, yaitu: level/magnitude, generality dan 

strength. Masing-masing komponen mempunyai implikasi penting dalam 

performansi (Zimmerman, 2000: 83). komponen tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Tingkat Kesulitan Tugas (Level/Magnitude) 

Tingkat kesulitan tugas (level/magnitude) yaitu penilaian terhadap 

kemampuan seseorang mengenai tugas yang dihadapi. Dimensi ini 

mengacu pada sulitnya suatu masalah, dan dipersepsikan secara berbeda 

oleh individu. Ada yang berpendapat bahwa masalahnya sulit, ada pula 

yang berpendapat bahwa masalahnya mudah diselesaikan. Orang yang 

merasa menghadapi sedikit kendala dapat dengan mudah mengatasinya. 

Dengan kata lain, ukuran adalah masalah yang berkaitan dengan sulitnya 

tugas individu. Faktor ini mempengaruhi pemilihan tindakan yang 

dilakukan individu berdasarkan efektivitas yang diharapkan pada tingkat 

kesulitan tugas. Orang tersebut berusaha melakukan tugas-tugas tertentu 

yang ia yakini dapat ia lakukan dan  menghindari situasi dan tindakan 

yang ia yakini berada di luar batas kemampuannya. 

 

Zimmerman (2000: 83) mengatakan level terbagi atas 3 bagian yaitu: 1) 

Analisis pilihan perilaku yang akan dicoba, yaitu seberapa besar individu 

merasa mampu atau yakin untuk berhasil menyelesaikan tugas dengan 

pilihan perilaku yang akan diambil; 2) Menghindari situasi dan perilaku 

yang dirasa melampaui batas kemampuannya; dan 3) Menyesuaikan dan 

menghadapi langsung tugas-tugas yang sulit. 
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2)  Generalitas (Generality) 

Generalitas mengacu pada evaluasi efektivitas seseorang berdasarkan 

keseluruhan aktivitas  tugas yang dilakukannya. Generalitas mengacu pada 

perilaku di mana seseorang yakin akan kemampuannya. Individu 

mengembangkan rasa percaya diri terhadap kemampuan mereka melalui 

cara mereka memahami apakah kemampuan mereka terbatas pada  

aktivitas atau situasi tertentu atau pada kelompok aktivitas dan situasi yang 

lebih luas dan beragam. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

generalitas adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

menggeneralisasikan tugasnya berdasarkan tugas yang diembannya. 

 

3)  Kekuatan Keyakinan (Strenght) 

Kekuatan mengacu pada ketahanan dan keuletan seseorang dalam 

memecahkan masalah. Orang yang sangat percaya pada kemampuannya 

dalam memecahkan masalah, akan  bertahan  meskipun menghadapi 

banyak kesulitan dan tantangan. Melalui efikasi diri, individu memperoleh 

kekuatan untuk berusaha lebih keras. Semakin kuat  efikasi diri dan 

semakin besar ketekunan,  semakin besar kemungkinan aktivitas tersebut 

dipilih dan berhasil diselesaikan. Harapan yang kuat dan konsisten 

memotivasi individu  untuk bertahan dalam  mencapai tujuannya, bahkan 

tanpa adanya pengalaman yang mendukung. Sebaliknya, lemahnya 

harapan dan keraguan terhadap kemampuan seseorang mudah terguncang 

oleh pengalaman yang tidak mendukungnya. Oleh karena itu, kekuatan 

mengacu pada tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengatasi masalah yang timbul dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Dengan demikian efikasi diri pada setiap individu berbeda karena terletak 

pada tiga komponen, yaitu level/magnitude (tingkat kesulitan tugas) berkaitan 

dengan kesulitan yang dihadapi masing-masing individu. Generality 

(generalitas) yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki, 

dan strength yaitu ketahanan dan keuletan individu dalam menyelesaikan 
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masalah. Ketiga komponen tersebut digunakan untuk mengukur variabel 

efikasi diri. 

 

3. Keberhasilan Usaha 

Kewirausahaan belum tentu membuahkan hasil yang sesuai dengan harapan 

dan cita-cita wirausaha. Banyak pengusaha yang mengalami kerugian dan 

akhirnya bangkrut. Namun banyak juga pengusaha sukses. Faktanya, banyak 

pengusaha yang sukses karena kegigihannya. Keberhasilan usaha merupakan 

harapan  setiap wirausaha. 

 

Arti sukses atau berhasil menurut Yuyus Suryana dan Kartib Bayu (2010: 

254) kesuksesan dapat dirumuskan sebagai berikut. kesuksesan adalah fungsi 

dari visi, motivasi, dan kemampuan individu. Artinya kesuksesan sangat 

bergantung pada visi, motivasi, dan kemampuan masing-masing individu. 

Orang yang tidak sukses mungkin mempunyai motivasi tinggi tetapi terlalu 

banyak visi dan kemampuan rendah. Komponen-komponen tersebut saling 

berhubungan dan berhubungan. Sedangkan Ina Primiana (2009: 49) 

mengemukakan bahwa keberhasilan usaha adalah permodalan yang sudah 

terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tercapainya tujuan organisasi.  

 

Menurut Algifari (2003: 118) mengatakan bahwa keberhasilan usaha dapat 

dilihat dari efisiensi proses produksi yang dikelompokkan berdasarkan 

efisiensi secara ekonomis. Sedangkan menurut Henry Faisal Noor (2007: 

397) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah 

keberhasilan dari bisnis dalam mencapai tujuannya, suatu bisnis dikatakan 

berhasil bila mendapat laba, karena laba adalah tujuan dari seseorang 

melakukan bisnis. Sehingga dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 

keberhasilan usaha menunjukkan suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan 

atau masa sebelumnya., dimana ada pencapaian-pencapaian baru dalam 

usahanya baik dalam laba, jumlah karyawan atau hal lain yang berhubungan 

dengan usaha tersebut. 
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Menurut Pearce (Suryana dan Kartib, 2010: 51) mengemukakan karakteristik 

entrepreneur yang berhasil adalah sebagai berikut: 

a. Komitmen dan determinasi yang tiada batas. Disini tingkat komitmen para 

entrepreneur biasanya terganggu oleh kesediaan mereka untuk merusak 

kondisi kemakmuran pribadi mereka, oleh kesediaan untuk menginvestasi 

waktu, menolerir standar kehidupan lebih rendah dibanding standar 

kehidupan yang sebenarnya dapat dinikmati mereka termasuk berkumpul 

dengan keluarga mereka. 

b. Dorongan atau rangsangan kuat untuk mencapai prestasi. Secara tipikal 

dirangsang oleh kebutuhan untuk melampaui hasil-hasil yang diraih mereka 

pada masa lampau; uang semakin kurang berarti sebagai motivator dan uang 

lebih banyak dijadikan alat untuk mengukur hingga di mana pencapaian 

prestasi mereka. 

c. Orientasi ke arah peluang serta tujuan. Para entrepreneur yang berhasil 

cenderung memusatkan perhatian mereka kepada peluang yang mewakili 

kebutuhan yang belum terpenuhi atau problem yang menuntut adanya 

pemecahan. 

d. Lokus pengendalian internal. Entrepreneur yang berhasil sangat yakin akan 

diri mereka sendiri, adanya anggapan bahwa yang mengendalikan nasib 

perusahaan dengan sendirinya tanpa ada kekuatan luar yang mengendalikan 

dan menentukan hasil yang diraih mereka. Mereka bersifat realistik tentang 

kekuatan dan kelemahan. 

e. Toleransi terhadap ambiguitas. Entrepreneur yang baru memulai usaha baru 

menghadapi kebutuhan untuk mengimbangkan pengeluaran kebutuhan untuk 

upah karyawan dan keuntungan yang diterima, kemudian menerima hal-hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang berubah, pelanggan silih berganti 

termasuk kemunduran-kemunduran sebagai bagian dari kehidupan mereka. 

f. Mempersiapkan diri untuk mengantisipasi problem yang mungkin timbul, 

mengkonfirmasi akan peluang yang ada dan apa yang diperlukan untuk 

meraih keberhasilan, menciptakan cara untuk berbagai resiko dengan 
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rekanan, pelanggan, investor, kreditor dan dengan hati-hati mengendalikan 

peranan pokok dalam melakukan operasi perusahaan mereka.  

g. Meski kekuasaan dan status dapat diraih, tetapi tetap lebih memusatkan 

perhatian pada peluang, pelanggan, pasar dan persaingan. 

h. Tidak terintimidasi dengan situasi sulit, dapat bersifat desesif (berani 

mengambil keputusan) serta dapat menunjukkan kesabaran apabila perspektif 

jangka panjang dianggap sebagai hal yang tepat. 

i. Secara agresif mencari umpan balik yang memungkinkan mempercepat 

kemajuan serta efektivitas. Membina hubungan dengan orang untuk 

mendapatkan pelajaran yang bermanfaat. 

j. Kemampuan menghadapi kegagalan secara efektif dengan dapat menerima 

kegagalan dan memanfaatkannya sebagai suatu proses belajar. 

 

Menurut Suryana dan Kartib (2010: 256) yang harus dilakukan dan 

diperhatikan wirausaha untuk mencapai suatu keberhasilan yaitu: 1) 

(Implementation) kemampuan dan keberanian untuk mengimplementasikan 

gagasannya. 2) (Time) pemanfaatan waktu yang efektif dan efisien. 3) (Cost) 

pengelolaan biaya. 4) (Process) melalui suatu proses. 5) (Value) 

pengembangan menciptakan nilai-nilai. 6) (Standard) menentukan standar 

dari produk/jasa yang disediakan. Sementara Indikator dari keberhasilan 

usaha menurut Riyanti (dalam Muspita 2018: 49) yaitu terdiri dari: 1) 

Meningkatnya omzet 2) Bertambahnya jumlah karyawan 3) Meningkatnya 

volume penjualan 4) Meningkatnya jumlah pelanggan dan transaksi. 

 

Sehingga untuk mencapai keberhasilan diperlukan kemampuan dan 

keberanian untuk mengimplementasikan gagasan atau ide dengan 

memperhatikan manfaat, resiko serta dampaknya terhadap lingkungan. 

Perlunya pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien. Keberanian dalam 

mengambil dan menanggung resiko dalam berwirausaha dengan tujuan 

mencapai keberhasilan usaha. Kemampuan yang ada dalam diri sehingga 

dapat menciptakan sesuatu yang bernilai merupakan factor kunci dalam 
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tercapainya sesuatu yang diinginkan, serta adanya penetapan standar dari 

produk atau jasa yang akan ditawarkan merupakan ukuran dari keberhasilan 

usaha. 

  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Banyaknya penelitian yang relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis gunakan 

sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam 

penelitian ini, sebagaimana berikut: 

1. Rio Iman Luther Ginting pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Karakteristik 

Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) di 

Kelurahan Karang Berombak”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan karakteristik kewirausahaan 

terhadap keberhasilan usaha. Hasil yang didapat dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan pengetahuan kewirausahaan dan 

karakteristik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

Usaha Kecil Menengah di Kelurahan Karang Berombak. Secara parsial 

menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan karakteristik 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan. 

 

2. Siti Samsiyah, Bisma Arianto, Bebyta Putri Hendriyant pada tahun 2022 

dalam penelitiannya yang berjudul “Characteristics Of Entrepreneurship 

And Entrepreneurial Motivation On Business Success At Street Vendors At 

Al-Akbar Mosque Surabaya”. The characteristics of entrepreneurship 

partially positively and significantly affect the success of the business 

obtained a count value of 2,951 with a significant value of 0.004. After 

that, in the results of the F test it is known that the characteristics of 

entrepreneurship and entrepreneurship motivation simultaneously have a 

positive and significant effect on the success of the business. Penelitian ini 
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menghasilkan bahwa karakteristik kewirausahaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha diperoleh 

nilai hitung sebesar 2,951 dengan nilai signifikan sebesar 0,004. Setelah 

itu pada hasil uji F diketahui bahwa karakteristik kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

 

3. Ita Rifiani Permatasari pada tahun 2017 melakukan penelitian yang 

berjudul “Analysis Of Entrepreneurship Characteristics, Venture Capital, 

And Marketing Strategy On Success Of Small Industry Enterprises”. The 

results also show that the characteristic of entrepreneurship variables 

have substantial contribution in influencing the success of the small 

business. which affects the success of the business, while marketing 

strategy variable greatly affects the success of ceramics small industries at 

Dinoyo Malang. The conclusion of this study is the higher the ability of 

entrepreneurs in determining the marketing strategy, the higher the 

chances to succeed in the business. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel karakteristik kewirausahaan mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam mempengaruhi keberhasilan usaha kecil yang 

mempengaruhi keberhasilan usaha, sedangkan variabel strategi pemasaran 

sangat mempengaruhi keberhasilan industri kecil keramik Dinoyo Malang.  

 

4. Penelitian Yuliana Sukma, Hardi Mulyono, dan Abd. Rasyid Syamsuri 

pada tahun 2022 yang berjudul “Kajian Empiris: Karakteristik 

Kewirausahaan Dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan 

Berwirausaha”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel karakteristik wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap 

keberhasilan berwirausaha pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Perbaungan Serdang Bedagai Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini ialah bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan berwirausaha. Keunggulan 
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bersaing juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

berwirausaha. Secara simultan karakteristik wirausaha dan keunggulan 

bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

berwirausaha. Hasil uji koefisien determinasi mencapai 0,537 yang berarti 

bahwa karakteristik wirausaha dan keunggulan bersaing mempengaruhi 

keberhasilan berwirausaha pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Perbaungan, Serdang Bedagai Sumatera Utara sebesar sebesar 53,7%. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Jio Indrawan tahun 2021 berjudul 

“Pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan karakteristik kewirausahaan 

terhadap keberhasilan usaha coffee shop di Wilayah Kecamatan Jambi 

Luar Kota”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan dan karakteristik kewirausahaan secara simultan dan 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

coffee shop di Kecamatan Jambi Luar Kota. Pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha 

coffee shop di Kecamatan Jambi Luar Kota. 

 

6. Mohd Arpi Arifin, Maheran Zakaria & Hasnun Anip Bustaman tahun 2023 

dalam penelitiannya yang berjudul “Digital Adoption, Self-Efficacy, And 

Business Success – Towards Resilience And Sustainability Micro-

Entrepreneurs In The Post-Pandemic World”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adopsi digital dan efikasi diri merupakan faktor 

penentu keberhasilan bisnis pengusaha mikro, adopsi digital berkaitan 

dengan efikasi diri, dan efikasi diri secara signifikan memediasi hubungan 

antara adopsi digital dan kesuksesan bisnis. Penemuan ini memberikan 

pencerahan bagi para pembuat kebijakan, lembaga pengentasan 

kemiskinan, akademisi, dan sejenisnya dalam merumuskan strategi dan 

program intervensi untuk meningkatkan keberhasilan wirausahawan yang 

terpinggirkan. Selain tangguh, pengusaha sukses akan meningkatkan status 

sosialnya sehingga mengurangi kemiskinan nasional. Sehingga dari 
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penelitian ini dapat diartikan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh 

terhadap berhasilnya suatu usaha. 

 

7. Veronika Agustini Srimulyani dan Yustinus Budi Hermanto tahun 2021 

dalam penelitiannya “Impact of Entrepreneurial Self-Efficacy and 

Entrepreneurial Motivation on Micro and Small Business Success for 

Food and Beverage Sector in East Java, Indonesia”. The results showed 

that self-efficacy and motivation in entrepreneurship are necessary 

because they affect business success, particularly in micro and small F&B 

businesses in Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

dan motivasi dalam berwirausaha diperlukan karena mempengaruhi 

keberhasilan usaha khususnya pada usaha mikro dan kecil F&B di 

Indonesia. 

 

8. Widianingrum Renaningtyas tahun 2017 dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan Kemandirian Terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada Anggota Komunitas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-efficacy terhadap keberhasilan bisnis memiliki pengaruh signifikan 

dengan perolehan beta = 0,275, t hitung> t tabel = (2,162> 2,002), dan p = 

0,035 <0,050. Kemudian hasil analisis self efficacy dan otonomi terhadap 

keberhasilan bisnis memiliki pengaruh yang sangat signifikan dengan 

perolehan Fhitung> Ftabel = (15,016> 3,150), R2 = 0,345, dan p = 0,000 

<0,050. Sehingga dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa efikasi diri 

atau self efficacy berpengaruh positifn terhadap keberhasilan usaha. 

 

9. Laela Aprilianti dan M.Z Abidin tahun 2021 dalam penelitiannya 

“Pengaruh Efikasi Diri, Motivasi, dan Lokasi terhadap Kebethasilan Usaha 

pada Usaha Fotocopy di Kecamatan Banjarmasin Utara”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri, motivasi, 

dan lokasi terhadap keberhasilan usaha fotocopy di Kecamatan 

Banjarmasin Utara. Hasil penelitian menyatakan adanya pengaruh masing-
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masing variabel yakni efikasi diri, motivasi, dan lokasi terhadap 

keberhasilan usaha fotocopy di Kecamatan Banjarmasin Utara secara 

positif dan signifikan. 

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Anthony Irwanto tahun 2023 yang berjudul 

“Pengaruh Efikasi Diri, Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi 

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha UMKM F&B di Jakarta 

Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh efikasi diri, 

pengetahuan kewirausahaan, motivasi kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha UMKM F&B di Jakarta Barat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan, 

motivasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha UMKM F&B di Jakarta Barat. 

 

C. Kerangka Pikir 

Karakteristik wirausaha menjadi salah satu hal krusial yang harus dimiliki 

oleh setiap wirausaha. Sebab, karakteristik adalah soft skill dalam rangka 

meningkatkan kemampuan diri. Dalam hal ekonomi, karakteristik wirausaha 

dipilih sebagai kemampuan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan 

perekonomian suatu daerah. Seorang wirausaha yang memiliki karakteristik 

wirausaha yang tinggi maka ia memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu 

yang inovatif, kemauan untuk menerima tanggung jawab pribadi dalam 

mewujudkan suatu peristiwa dengan cara yang terbaik dan keinginan untuk 

berprestasi sangat tinggi serta sikap optimis terhadap masa depan. 

 

Selain daripada pentingnya karakteristik kewirausahaan, efikasi diri menjadi 

salah satu unsur penting kedua. Sebab karakteristik saja tidak cukup jika tidak 

dibarengi dengan efikasi diri. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

maka berpotensi untuk menjadi wirausaha yang siap menghadapi arus 

ekonomi yang baru dan lebih terbuka. Begitu sebaliknya seseorang yang 
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memiliki tingkat efikasi diri yang rendah maka potensi menjadi wirausahanya 

pun rendah khususnya dalam hal keberhasilan usaha.  

 

Karakteristik wirausaha menjadi bagian penting dalam rangka meningkatkan 

sumber daya manusia terlebih lagi dalam upaya menghadapi perkembangan 

ekonomi baru dan terbuka. Namun, karakteristik yang dimiliki seseorang juga 

harus didukung kuat dengan keyakinan dirinya sendiri dalam menentukan 

rencana tindakan. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka 

berpotensi untuk menjadi wirausaha yang siap menghadapi arus ekonomi yang 

baru dan lebih terbuka. Begitu sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat 

efikasi diri yang rendah maka potensi menjadi wirausahanya pun rendah 

khususnya dalam hal keberhasilan usaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Ada pengaruh karakteristik kewirausahaan (X1) terhadap keberhasilan 

usaha (Y) di Kecamatan Bumi Waras. 

2. Ada pengaruh efikasi diri (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y) di 

Kecamatan Bumi Waras. 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

 (X1) 

 

Efikasi Diri  

 (X2) 

 

Keberhasilan 

Usaha (Y) 
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3. Ada pengaruh karakteristik kewirausahaan (X1) dan efikasi diri (X2) 

terhadap keberhasilan usaha (Y) di Kecamatan Bumi Waras.  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian diperlukan dengan penggunaan metode untuk menentukan data 

penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan mengembangkan suatu 

pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian, 

termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

mengumpulkan data serta bagaimana penelitian di lapangan. 

 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif dengan 

menggunakan metode pendekatan expost facto dan survey. Metode deskriptif 

ialah metode penelitian yang berusaha untuk menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek yang sesuai apa adanya. Tujuan penelitian 

verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam 

suatu populasi (Sukardi, 2008: 157). Menurut Suharsimi dalam Arikunto 

(2010: 17) penelitian ex-post facto adalah model penelitian yang kejadiannya 

sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Sedangkan pendekatan survey 

adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 

dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, 

observasi, wawancara dan sebagainya (Sugiyono, 2016: 137). 

 

Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian ini menggunakan 

pendekatan data kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-
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angka yang diolah melalui analisis statistik. Penelitian ini  bertujuan untuk 

mencari pengaruh antara variabel bebas yaitu karakteristik kewirausahaan dan 

efikasi diri terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan usaha. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Bagian ini akan memaparkan lebih rinci tentang populasi dan sampel dalam 

penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang teknik penentuan 

besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel. Adapun penjelasan yang 

lebih rinci adalah sebagai berikut. 

 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek subjek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 

60). Populasi dalam penelitian ini adalah wirausaha yang menjalankan 

usaha makanan yang berjumlah 124 orang. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2016: 81). Untuk 

menentukan besarnya sampel pada populasi penelitian ini, dihitung 

berdasarkan rumus T Yamane. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

n = 𝑁/𝑁.𝑑2
+1 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d² = Presisi yang ditetapkan 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 124 orang dan presisi yang 

ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,05 maka besarnya sampel pada 
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penelitian ini sebesar 95 orang pelaku wirausaha, dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

n = 124/124(0,05)
2
+1 = 124/0,31+1 

n = 94,6564885496 dibulatkan menjadi 95 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan menggunakan simple random sampling. Teknik ini 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Sedangkan simple random sampling karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi di lakukan secara acak tanpa memerhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016: 82). Dengan rincian 

Kelurahan Bumi Waras 20 orang, Kelurahan Kangkung 20 orang, 

Kelurahan Garuntang 20 orang, Kelurahan Sukaraja 20 orang, dan 

Kelurahan Bumi Raya 15 orang.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2016: 38). Dalam 

penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu: 

1. Variabel independen (bebas), variabel ini sering disebut variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variable dependen (terikat) (Sugiyono, 2016: 39). Variabel bebas dalam 

penelitian ini, meliputi: 

a. Karakteristik Kewirausahaan, yang dinyatakan dalam X1. 

b. Efikasi Diri, yang dinyatakan dalam X2. 
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2. Variabel dependen (terikat), sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016: 39). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Keberhasilan 

Usaha yang dinyatakan dalam Y. 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel 

masing-masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Kewirausahaan (X1) 

Ciri atau sifat yang bersifat tetap yang dapat dijadikan sebagai 

karakteristik dalam melakukan identifikasi individu atau wirausaha 

untuk menjalankan dan mencapai kesuksesan usaha. 

b. Efikasi Diri (X2) 

Efikasi diri alah rasa percaya diri atau keyakinan diri yang dimiliki 

seseorang bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan tugas dengan 

efektif dan efisien dan berkeyakinan tugas tersebut menghasilkan 

dampak yang diharapkan. 

c. Keberhasilan Usaha (Y) 

Keberhasilan usaha adalah suatu pencapaian wirausaha dalam 

menjalankan usahanya. Keberhasilan usaha dapat dilihat dari 

meningkatkan penjualan, pendapatan, jumlah karyawan, dan jumlah 

pelanggan.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variable dan konstrak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku 

atau properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal 
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tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur (Sujarwo, 2009: 

174). Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

bebas, dan satu variabel terikat. Berikut definisi operasional dari masing-

masing variabel. 

 

- Karakteristik Kewirausahaan (X1) 

Karakteristik kewirausahaan merupakan skor jawaban responden 

tentang ciri yang dimiliki wirausaha untuk menjalankan dan mencapai 

kesuksesan usaha. Indikator karakteristik kewirausahaan diantaranya 

yaitu, passion, independent, market sensivity, creative dan innovative, 

calculated risk taker, presistent, dan high ethical standart. Penilaian 

menggunakan skala Likert dengan penskoran yang bernilai 1-5. 

Adapun skor 1 merupakan nilai terendah sedangkan skor 5 merupakan 

nilai tertinggi. 

- Efikasi Diri (X2) 

Efikasi diri merupakan skor jawaban responden mengenai keyakinan 

diri yang dimiliki wirausaha untuk menyelesaikan tugas dengan 

efektif dan efisien dan berkeyakinan tugas tersebut menghasilkan 

dampak yang diharapkan. Indikator efikasi diri diantaranya yaitu, 

tingkat kesulitan tugas (magnitude), derajat keyakinan (strength), luas 

bidang perilaku (generality). Penilaian menggunakan skala Likert 

dengan penskoran yang bernilai 1-5. Adapun skor 1 merupakan nilai 

terendah sedangkan skor 5 merupakan nilai tertinggi. 

- Keberhasilan Usaha (Y) 

Keberhasilan usaha merupakan skor jawaban responden mengenai 

pencapaian wirausaha dalam menjalankan usahanya. Indikator 

keberhasilan usaha diantaranya yaitu, meningkatnya omzet penjualan, 

pendapatan, jumlah karyawan, jumlah pelanggan dan transaksi, serta 

bertambahnya laba. Penilaian menggunakan skala Likert dengan 

penskoran yang bernilai 1-5. Adapun skor 1 merupakan nilai terendah 

sedangkan skor 5 merupakan nilai tertinggi. 



29 

 

Untuk memudahkan dalam memahami definisi maka dijabarkan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel  Indikator Skala 

1. Karakteristik 

Kewirausahaan 

Passion 

Independent 

Market sensivity 

Creative dan innovative 

Calculated risk taker 

Presistent  

High ethical standart 

Likert 

2. Efikasi Diri Tingkat kesulitan tugas 

(magnitude)  

Derajat keyakinan 

(strength)  

Luas bidang perilaku 

(generality) 

Likert 

3. Keberhasilan 

Usaha 

 

Meningkatnya omzet 

penjualan  

Bertambahnya jumlah 

karyawan  

Meningkatnya jumlah 

pelanggan dan transaksi  

Bertambahnya laba 

Likert  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016: 137) metode pengumpulan data adalah 

berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti unruk 

mengumpulkan data-data. Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung para 

wirausaha di Kecamatan Bumi Waras. 

2. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara bebas terhadap para 

wirausaha di Kecamatan Bumi Waras. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai hal-

hal atau variabel yang diperlukan serta data sekunder lainnya yang di 

anggap menunjang dan berguna bagi peneliti. 

4. Kuesioner (Angket) 

Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai karakteristik 

kewirausahaan, efikasi diri, dan keberhasilan usaha. Dalam penelitian 

ini digunakan kuosioner dengan skala likert yaitu dengan menyediakan 

sejumlah 5 alternatif jawaban  pada setiap pernyataan. 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

Alat ukur atau instrumen penelitian dapat berbentuk tes maupun nontes 

seperti kuesioner, pedoman observasi dan wawancara. Untuk mendapatkan 

data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat instrumen 

harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan 

baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2016: 121), Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 

Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus 

korelasi product moment dari Pearson. Adapun rumus korelasi Product 

Moment sebagai berikut: 

       
Keterangan: 

rxy    = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N    = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY   = total perkalian skor item & total 

∑X    = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y   = Jumlah skor total 

∑X
2  

 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 



31 

 

∑Y
2
   = Jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2009: 72) 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat 

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung 

< rtabel maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid (Rusman, 

2015: 54). Berikut adalah hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan 

terhadap 20  : 

a. Uji Validitas Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X₁)  

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung <  rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Kewirausahaan 

(X1) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

1 0,495 0,444 Valid 

2 0,553 0,444 Valid 

3 0,864 0,444 Valid 

4 0,827 0,444 Valid 

5 0,827 0,444 Valid 

6 0,060 0,444 Tidak Valid 

7 0,863 0,444 Valid 

8 0,716 0,444 Valid 

9 0,728 0,444 Valid 

10 0.797 0,444 Valid 

11 0,728 0,444 Valid 

12 0,934 0,444 Valid 

13 0,949 0,444 Valid 

14 0,863 0,444 Valid 

15 0,495 0,444 Valid 

                Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 15 butir pernyataan 

pada variabel karakteristik kewirausahaan, sebanyak 14 butir 

pernyataan dapat dikatakan valid, hal tersebut ditunjukan dengan nilai 

rhitung > rtabel. Sedangkan sebanyak 1 butir pernyataan tidak valid yaitu 

pada indikator 6. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai rhitung < rtabel. 
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b. Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X2)  

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X2) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

1 0,833 0,444 Valid 

2 0,745 0,444 Valid 

3 0,706 0,444 Valid 

4 0,669 0,444 Valid 

5 0,613 0,444 Valid 

6 0,823 0,444 Valid 

7 0,725 0,444 Valid 

8 0,558 0,444 Valid 

9 0,558 0,444 Valid 

10 0,652 0,444 Valid 

11 0,685 0,444 Valid 

12 0,652 0,444 Valid 

13 0,002 0,444 Tidak Valid 

14 0,320 0,444 Tidak Valid 

15 0,258 0,444 Tidak Valid 

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 15 butir pernyataan 

pada variabel efikasi diri, sebanyak 12 butir pernyataan dapat dikatakan 

valid, hal tersebut ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel. Sedangkan 

sebanyak 3 butir pernyataan tidak valid yaitu pada indikator 6. Hal 

tersebut ditunjukan dengan nilai rhitung < rtabel. 

c. Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)  

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Variabel Keberhasilan Usaha 

(Y) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

1 0,657 0,444 Valid 

2 0,857 0,444 Valid 

3 0,657 0,444 Valid 

4 0,857 0,444 Valid 

5 0,740 0,444 Valid 

6 0,740 0,444 Valid 

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa dari 6 butir pernyataan pada 

variabel keberhasilan usaha, semua butir pernyataan dapat dikatakan 

valid, hal tersebut ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel.  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa instrumen 

penelitianmmemiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila 

instrumen angket memiliki alternative jawaban lebih dari dua pilihan. 

Dapat dihitung dengan rumus berikut. 

       
 

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka pengukuran tersebut dinyatakan reliable dan 
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sebaliknya. Jika alat instrumen reliabel maka menginterprestasikan 

besarnya nilai korelasi dengan melihat tabel berikut: 

Tabel 5. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No Besarnya nilai r11 Kriteria 

1. 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2. 0,600 – 0,799 Tinggi 

3, 0,400 – 0,599 Cukup 

4. 0,200 – 0,399 Rendah 

5. 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

(Riduwan dan Sunarto, 2009 : 80) 

Melalui kriteria uji reliabilitas dengan rumus Alpha yakni apabila 

rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut 

reliabel dan juga sebaliknya (Rusman, 2015: 40). Berikut uji 

reliabilitas: 

a. Uji Reliabilitas Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X₁) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel Karakteristik 

Kewirausahaan (X₁), dengan n= 20 responden dan untuk n item yang 

dianalisis yaitu 14butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga 

diperoleh r Alpha dengan nilai 0,944 dan setelah dikonsultasikan 

dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000 

– 0,1000. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen variabel 

karakteristik kewirausahaan memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi 

dan dapat diamati pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Karakteristik 

Kewirausahaan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.944 14 

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

b. Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri (X2) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel Karakteristik 

Kewirausahaan (X₁), dengan n= 20 responden dan untuk n item yang 
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dianalisis yaitu 12 butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga 

diperoleh r Alpha dengan nilai 0,914 dan setelah dikonsultasikan 

dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000 

– 0,1000. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen variabel efikasi 

diri memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada 

tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Variabel Efikasi Diri (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 12 

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

b. Uji Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel keberhasilan usaha 

(Y), dengan n= 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 6 

butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

dengan nilai 0,844 dan setelah dikonsultasikan dengan daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000 – 0,1000. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen variabel keberhasilan  

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel 

berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Variabel Keberhasilan 

Usaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 6 

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

G. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. 
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Pengujian normalitas data sampel dalam penelitian ini menggunakan uji 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Dimana dinyatakan data 

normal apabila nilai signifikansi (assymp. Sig) > nilai alpha yang 

digunakan yaitu 5%. Rumus hipotesis yaitu 

H0 = Sampel berdistribusi normal 

H1 = Sampel tidak berdistribusi normal 

Statistik uji yang digunakan : 

D = max |fo(xi) – Sn(xi) | ; I = 1 2 3 . . .  

 

Dimana : 

fo(xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam Kondisi H0 

Sn(xi) = Distribusi freekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan 

pengembalian keputusan dalam uji ini adalah : 

Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 

Jika D ≥ D tabel maka Tolak H0 

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka 

Tolak H0 demikian juga sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

statistic parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang homogen atau 
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tidak. Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistik 

yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

N = jumlah banyak observasi 

K = banyak kelompok 

Yt = rata-rata dari kelompok ke i 

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh dari Zij 

 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H0 : Data populasi bervarians homogen 

H1 : Data populasi tidak bervarians homogen 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini 

harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. 

Karena α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu: 

1. Terima H0 apabila nilai significancy> 0,05 

2. Tolak H0 apabila nilai significancy< 0,05 

 

H. Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik) 

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisis perlu 

dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan tersebut 

terpenuhi maka regresi linear ganda dapat digunakan. Beberapa 

persyaratan yang perlu diuji sebelumnya diantaranya berupa uji linearitas 

garis regresi, uji multikoliniearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 
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1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji keberartian dan kelinearan dilakukan untuk mengetahui apakah pola 

regresi benar-benar linear dan berarti, maka perlu adanya suatu 

pengujian kelinearan dan keberartian dengan menggunakan analisis 

varians. Uji kelinearan multiple menggunakan statistik F dengan rumus: 

 

Keterangan: 

S
2
TC = varian tuna cocok 

S
2
G  = varian galat 

 

Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan α = 0,05. Kriteria 

uji, apabila Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan linear dan 

sebaliknya jika Fhitung>Ftabel maka H0 diterima yang menyatakan tidak 

linear. Untuk mencari Fhitung digunakan tabel ANAVA sebagai 

berikut. 

Tabel 9. Analisis Varians (Anava) untuk Uji Keberartian dan 

Kelinearan Regresi 

 

Keterangan: 

JK (a)  = {
   

 
 } 

JK (b/a)  = b      - 
         

 
 } 

JK (G)  =   { Y
2
 - 

    

 
} 
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JK (T) = JK (a) – JK (b/a) 

JK (T) = ∑Y2 

JK (TC)  = JK (S) – JK (G) 

s
2
reg = Varians Regresi 

s
2
sis  = Varians Sisa 

n   = Banyaknya responden 

 

 

Kriteria pengujian: 

a) Menggunakan koefisien signifikansi (sig). dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel 

ANOVA dengan α=0,05 dengan kriteria Apabila nilai Sig. pada 

Deviation from linearity>α maka H1 diterima. Sebaliknya H1 tidak 

diterima. 

b) Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity 

atau F Tuna Cocok (TC) pada Tabel ANOVA dibandingkan dengan 

Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah H1 diterima apabila Fhitung ≤ 

Ftabel dengan dk pembilang=1 dan dk penyebut=k– 2. Sebaliknya H1 

ditolak. (Sudarmanto,2008: 124) 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk 

membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara 

variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas (independen) 

lainnya. Pengujian dengan menggunakan analisis regresi linear ganda, 

maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas atau variabel 

independen yang diduga akan mempengaruhi variabel terikatnya 

(dependen). Pendugaan tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan 

apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear (multikolinearitas) di 

antara variabel-variabel independen. Adanya hubungan yang linear 

antarvariabel independen akan menimbulkan kesulitan dalam 

memisahkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependennya. Oleh karena itu, harus dapat menyatakan bahwa 

tidak terjadi adanya hubungan linear di antara variabel independen 
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tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Jika terjadi hubungan yang linier 

(multikolinieritas) maka akan mengakibatkan. 

a. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat. 

b. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. 

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen. 

 

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu: 

a. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian dibandingkan 

dengan tingkat alpha. 

b. Menggunakan harga koefisien Parsial Correlation. Penentuan harga 

koefesien ditentukan dengan rumus : 

       
Keterangan: 

rxy    = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N    = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY   = total perkalian skor item & total 

∑X    = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y   = Jumlah skor total 

∑X
2  

 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y
2
   = Jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2009: 72) 

 

Kriteria pengujian apabila koefisien signifikan < α = 0,05 maka terjadi 

multikolinearitas di antara variabel independennya. Apabila rhitung > rtabel 

dengan df = n-1-1 dan α = 0,05 maka H0 diterima sehingga tidak terjadi 
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multikorelasi, begitu pula sebaliknya jika harga rhitung > rtabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima maka terjadi multikorelasi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum. Metode uji 

autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik d 

Durbin- Waston, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan dihitung statistik d dengan 

menggunakan persamaan   

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, du dan Durbin-

Waston Lower, dl. 

c.  Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan hipotesis alternatif. 

H0 : ρ ≤0 (tidak ada autokorelasi positif) 

H1 : ρ ≥ 0 (ada autokorelasi positif) 

 

Berdasarkan keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda 

pertama, uji dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis 

sama seperti di atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis 

nol bahwa tidak ada autokorelasi. 

Rumus hipotesis yaitu: 

H0 : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 
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Kriteria pengujian. 

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada di antara angka 2 atau 

mendekati angka 2 maka dapat dinyatakan data pengamatan tersebut 

tidak memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan 

terdapat autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini 

tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam 

sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan 

menjadi kurang akurat. Pengujian rank korelasi spearman (spearmans 

rank correlation). Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

rs     = Koefisien korelasi spearman 

dt = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i 

n     = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 

di mana nilai adalah -1 ≤ r ≤ 1. 

 

Rumusan hipotesis sebagai berikut. 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih 

(misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

diantara data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H0, dan 

sebaliknya apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang 

dipilih(misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan terjadi 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut, yang berarti 

menolak H0. 

 

I. Pengujian Hipotesis 

Mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y 

digunakan analisis regresi. Penelitian ini dalam uji hipotesis dilakukan dua 

cara, yaitu dengan regresi linier sederhana dan regresi linier multipel. 

1. Regresi Linear Sederhana 

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga digunakan statistik 

t dengan model regresi linear sederhana, yaitu: Ῡ = a + bX 

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

Ῡ  = subjek dalam variabel yang diprediksikan 

a  = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X=0 

b  =koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan atau penuruan variabel Y 

X  = subjek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 

Y  = variabel terikat 
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Untuk mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut: 

to = 
 

  
 

Keterangan: 

to = nilai teoritis observasi 

  = koefisien arah regresi 

   = standar deviasi 

 

Kriteria pengujian hipotesis 

a. Apabila to > tα, maka H0 ditolak yang menyatakan ada pengaruh. 

Sebaliknya, apabila to < tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α=0,05 dan dk (n-2). 

b. Apabila to < tα, maka H0 ditolak yang menyatakan ada pengaruh. 

Sebaliknya, apabila to > tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α=0,05 dan dk (n-2) 

c. Jika to < -t , maka H0 ditolak yang menyatakan ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika -t < to < t , maka H0 diterima yang menyatakan 

tidakada pengaruh dengan α=0,05 dan dk (n-2). 

 

2. Regresi Linear Multipel 

Untuk hipotesis ke empat menggunakan statistik F dengan model 

regresi linear multiple, yaitu: 

Ŷ = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4 

Untuk mencari nilai konstanta dapat dicari dengan mensubsidi 

persamaan di bawah ini dengan memasukkan hasil perhitungan skor 

deviasi di atas. Persamaan: 
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Keterangan: 

Ŷ    = nilai ramalan variabel 

a    = nilai intercept (konstanta) 

b1 b2 b3 b4  = koefisien arah regresi 

X1 X2 X3 X4 = variabel bebas 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X1, X2 ,X3) secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 

atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan 

yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh ganda antara X1, X2, X3 terhadap 

Y maka dapat menggunakan rumus: 

F = 
        

             
 

Keterangan: 

n   = banyaknya responden 

K   = banyaknya kelompok 

JKreg = bt∑X1Y + b2∑X2Y + b3∑X3Y + b4∑X4Y  

JKres = ∑Y
2
 - JKreg 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung>Ftabel dan jika 

Fhitung>Ftabel dan diterima H0, dengan dk pembilang = K dan dk 

penyebut = n-k-1 dengan α = 0,05. Sebaliknya, diterima jika 

Fhitung>Ftabel (Rusman, 2015: 83). 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan karakteristik kewirausahaan (X₁) 

terhadap keberhasilan usaha (Y) di Kecamatan Bumi Waras. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila karakteristik kewirausahaan pada wirausaha 

tinggi maka keberhasilan usaha akan meningkat.  

2. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X₂) terhadap 

keberhasilan usaha (Y) di Kecamatan Bumi Waras. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila efikasi diri memiliki sikap positif maka 

keberhasilan usaha akan meningkat. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan karakteristik kewirausahaan (X₁) dan 

efikasi diri (X₂) secara bersama-sama terhadap keberhasilan usaha (Y) di 

Kecamatan Bumi Waras. Hal tersebut menunjukkan bahwa wirausaha 

yang memiliki karakteristik kewirausahaan yang tinggi dan efikasi diri 

yang baik maka keberhasilan usaha akan meningkat. 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan para pelaku usaha dalam meningkatkan keberhasilan 

usahanya untuk dapat mengembangkan karakteristik kewirausahaan dan 

efikasi diri yang ada dalam dirinya, seperti memperbanyak literasi 

membaca mengenai kewirausahaan, mengikuti program-program yang 
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dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi, lebih percaya diri, visioner, 

serta cerdas melihat peluang yang ada. 

2.  Pemerintah diharapkan mampu berkontribusi pada keberlangsungan 

usaha-usaha yang ada, guna bersama-sama meningkatkan PDB negara. 

Misalnya dengan melakukan pelatihan-pelatihan untuk pelaku usaha, 

pemberian bantuan modal, dan memberikan kemudahan dalam 

menjalankan usaha. 

3. Bagi peneliti yang akan meneliti mengenai variabel keberhasilan usaha 

yang serupa diharapkan meneliti dengan variabel bebas yang berbeda 

atau menambah populasi dan sampel guna mengetahui faktor lain yang 

mempengaruh variabel dependen tersebut. 
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